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Penutupan

5.1 Kesimpulan
1. Kelayakan Pengembangan Komik sebagai Media Literasi
Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli materi, bahasa, dan media,
serta uji keterbacaan terhadap guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa komik
"Cerita Rakyat Blitar: Pahlawan, Mitos, dan Pelajaran Hidup" termasuk dalam
kategori sangat layak digunakan sebagai media literasi di sekolah dasar. Komik
ini memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, kebahasaan, visual, dan
keterbacaan. Cerita-cerita yang diangkat dari budaya lokal disusun dengan alur
yang sistematis, bahasa yang komunikatif, serta ilustrasi yang menarik dan
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Media ini juga mampu mendukung
program literasi melalui pendekatan visual dan kontekstual yang
menyenangkan bagi siswa.
2. Keterbacaan Guru dan Siswa terhadap Komik sebagai Media Literasi
Berdasarkan hasil angket keterbacaan, media komik cerita rakyat Blitar
dinilai sangat layak digunakan sebagai media literasi di sekolah dasar. Uji
keterbacaan guru memperoleh persentase 88,67% (kategori “Sangat Layak™),
menunjukkan isi dan bahasa mudah dipahami serta sesuai untuk pembelajaran.
Uji keterbacaan siswa mencapai 98%, menandakan komik menarik, mudah
dibaca, dan dipahami. Secara keseluruhan, media ini efektif mendukung

pembelajaran literasi bagi guru dan siswa.
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3. Respon Guru dan Siswa terhadap Komik sebagai Media Literasi
Respon yang diberikan oleh guru dan siswa terhadap media komik
menunjukkan hasil yang sangat positif. Guru menilai komik ini bermanfaat
dalam membangun minat baca siswa dan mendukung capaian literasi melalui
cerita yang kontekstual dan mudah dipahami. Sementara itu, siswa merespons
dengan antusias terhadap bentuk visual yang menarik dan cerita yang dekat
dengan kehidupan mereka. Komik ini tidak hanya memfasilitasi kegiatan
membaca secara menyenangkan, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai
karakter serta memperkenalkan kearifan lokal. Dengan demikian, media komik
ini diterima baik oleh pengguna langsung dan dinilai efektif sebagai sarana
pendukung kegiatan literasi membaca di sekolah dasar.
5.2 Saran
1. Untuk Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap
kegiatan literasi dengan menyediakan ragam bahan bacaan yang menarik dan
kontekstual bagi siswa, salah satunya melalui media komik berbasis kearifan
lokal. Komik seperti Cerita Rakyat Blitar: Pahlawan, Mitos, dan Pelajaran
Hidup dapat dijadikan sebagai koleksi bacaan pada pojok baca kelas,
perpustakaan sekolah, atau digunakan dalam kegiatan literasi 15 menit sebelum
pembelajaran. Sekolah juga disarankan memfasilitasi akses digital komik

melalui perangkat yang tersedia guna mendukung literasi berbasis teknologi.
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2. Untuk Guru
Guru disarankan untuk memanfaatkan media komik sebagai alternatif bahan
ajar literasi yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan siswa. Komik
yang memuat cerita rakyat lokal dapat digunakan tidak hanya untuk
meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga untuk menanamkan nilai
karakter, sejarah, dan budaya. Guru juga diharapkan aktif dalam
mengembangkan kegiatan tindak lanjut seperti diskusi isi cerita, pembuatan
ringkasan, hingga proyek kreatif seperti membuat komik sederhana versi siswa,
guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap bacaan.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media komik dengan
tema yang lebih beragam, mencakup cerita rakyat dari berbagai daerah di
Indonesia agar memperkaya wawasan siswa terhadap budaya nusantara. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengujian efektivitas media
komik terhadap peningkatan aspek literasi lainnya, seperti kemampuan menulis,
berpikir kritis, atau pembentukan karakter. Penelitian juga dapat memperluas
jangkauan uji coba pada jumlah sekolah atau jenjang yang berbeda untuk

mendapatkan hasil yang lebih representatif dan general.
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